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Abstract
The teaching and learning process is currently presented as online learning to answer 
challenges in developing the learning process in the era of the industrial revolution 4.0 
and physical distancing due to the Covid-19 pandemic. This study aims to develop virtual 
lectures during the physical distancing period in PAUD management courses. This type 
of research is development research. The method used in developing the product is the 
ADDIE model. The methods used in collecting data are observation and questionnaires. 
The instrument used in collecting data is a questionnaire. The technique used in analyzing 
the data is descriptive qualitative and quantitative analysis. The results of this study indicate 
that PAUD Management virtual lectures get “decent” assessment results with an average 
score of 4.0 from media experts, material experts and also from the results of the initial 
trials. It was concluded that virtual lectures during the physical distancing period in PAUD 
management courses were suitable for learning.
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Abstrak
Proses belajar mengajar saat ini disajikan dalam bentuk pembelajaran online untuk 
menjawab tantangan dalam mengembangkan proses pembelajaran di era revolusi industri 
4.0 dan juga physical distancing akibat pandemi Covid-19. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengembangkan perkuliahan vitual di masa physical distancing pada mata 
kuliah manjemen PAUD. Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan. Metode yang 
digunakan dalam mengembangkan produk yaitu model ADDIE. Metode yang digunakan 
dalam mengumpulkan data yaitu observasi dan kuesioner. Instrumen yang digunakan 
dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner. Teknik yang digunakan dalam menganalisis 
data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa perkuliahan virtual Manajemen PAUD mendapatkan hasil penilaian yang “layak” 
dengan skor rata-rata 4,0 dari ahli media, ahli materi dan juga dari hasil uji coba tahap awal 
yang dilakukan. Disimpulkan bahwa perkuliahan vitual di masa physical distancing pada 
mata kuliah manjemen PAUD layak digunakan dalam pembelajaran. 

Kata kunci
kuliah maya; jarak fisik; manajemen PAUD

PENDAHULUAN
Di dalam beberapa tahun terakhir ekspansi pertumbuhan penggunaaan ICT (Information and 

Communication Technology) di berbagai sektor pendidikan sangat signifikan. Institusi pendidikan tinggi 
memiliki tantangan dalam menanggapi globalisasi dan mordenisasi teknologi dan informasi (Lynch et 
al., 2021; Sharma & Srivastava, 2020). Institusi pendidikan tinggi semakin memperluas layanan dalam 
menangkap peluang tersebut. Institusi pendidikan semakin banyak menggunakan strategi penyampaian 
blended-learning dalam proses perkuliahan. Model pembelajaran ini menciptakan fleksibilitas untuk 
mengkases konten pembelajaran kapan saja, dimana saja dan darimana saja yang akan memberikan 
dampak terhadap efektifitas biaya (Maarop & Embi, 2016; Tika & Agustiana, 2021). Universitas negeri 
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Surabaya bersama dengan 6 universitas LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan) lainnya 
(Universitas Negeri Surabaya, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas Sam Ratulangi, Universitas 
Gorontalo, Universitas Lambung Mangkurat, Universitas Tanjungpura Pontianak, dan Universitas 
Syiah Kuala Aceh) sudah mulai menerapkan proses pembelajaran e-learning. Proses pembelajaran 
e-learning ini menangkap arah pembelajaran di era disrupsi dan juga menjawab pembelajaran di era 
revolusi industri 4.0.

Pembelajaran blended learning adalah sebuah strategi yang digunakan untuk perkuliahan di 
masa physical distancing dan menghadapi new normal (Hidayati et al., 2020; Tika & Agustiana, 2021). 
Pandemi covid-19 telah membawa perubahan pola pikir dan pola belajar di insitusi pendidikan tinggi 
(Maulana, 2021; Sundarasen et al., 2020). Menghadapi era new normal pembelajaran berkonsep blended 
learning menjadi salah satu solusi dan strategi yang tepat untuk implikasi di proses pembelajaran 
pendidikan tinggi. Meminimalisir terjadinya kontak fisik dengan pembelajaran online tetapi juga mulai 
bersiap untuk kembali menjalani aktifitas normal melalui tatap muka dengan frekuensi yang tidak terlalu 
banyak. Blended learning sebagai kesempatan untuk mengintegrasikan kemajuan inovatif dan teknologi 
yang ditawarkan oleh pembelajaran online dengan interaksi dan partisipasi yang ditawarkan dalam 
pembelajaran tradisional terbaik (Purba, 2021; Sefriani et al., 2021).

Beberapa hasil penelitian juga mendukung pentingnya pengembangan blended learning. 
Hasil penelitian sebelumnya  menemukan bahwa program blended learning memiliki potensi untuk 
meningkatkan hasil  belajar (Jalinus et al., 2021; Wulandari et al., 2020). Pembelajaran daring mengacu 
pada proses pembelajaran yang terjadi di kelas maya yang berada dalam cyberspace melalui jaringan 
internet. Dengan menerapkan pembelajaran daring, mahasiswa dapat mempelajari bahan belajar sendiri 
atau jika diperlukan mahasiswa meminta bantuan dalam bentuk interaksi yang difasilitasi oleh komputer 
(Baragash & Al-Samarraie, 2018; Setiawan et al., 2019).

Sistem pembelajaran daring dalam mata kuliah manajemen PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini)
dirancang dengan menggunakan proses blended learning. Istilah blended learning menjadi sangat 
populer dalam model pembelajaran saat ini, utamanya di pendidikan tinggi. Secara umum, blended 
learning memiliki tiga makna antara lain pertama, perpaduan/integrasi pembelajaran tradisional dengan 
pendekatan berbasis web online (Thambu et al., 2021; Yustina et al., 2020). Kedua, kombinasi media 
dan peralatan (misalnya buku teks) yang digunakan dalam lingkungan e-learning. Ketiga, kombinasi 
dari sejumlah pendekatan belajar-mengajar terlepas dari teknologi yang digunakan (Galvis, 2018; 
Kintu et al., 2017). Pokok bahasan sistem pembelajaran daring dalam matakuliah Manajemen PAUD 
cakup berbagai aspek, diantaranya ruang lingkup manajemen PAUD, pengembangan visi, misi, dan 
tujuan organisasi, analisis nilai-nilai organisasi, SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)  
analysis, lingkungan internal dan eksternal organisasi, lingkungan internal-eksternal atau SWOT dari 
contoh kasus, faktor kunci keberhasilan organisasi, strategi pilihan dan implementasinya, tujuan, sasaran, 
dan strategi organisasi, strategi dalam pengambilan keputusan, implementasi strategi organisasi, konsep 
balanced scorecard, dan evaluasi strategi.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pembelajaran blended berdampak pada 
kegiatan pembelajaran yang fleksibel sehingga memudahkan siswa dalam belajar (Grønlien et al., 
2021; Suma et al., 2020). Temuan penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa blended learning 
dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa (Geng et al., 2019; Lapitan et al., 2021). 
Disimpulkan bahwa penggunaan blended learning efektif untuk diimplementasikan pada matakuliah 
manajemen PAUD. Pada pembelajaran daring, rancangan pengembangan media interaktif berupa 
kuis dan keterlibatan aktif mahasiswa dalam forum diskusi akan menjadi tolak ukur kesuksesan 
implementasinya. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan perkuliahan vitual di masa physical 
distancing pada mata kuliha manjemen PAUD. Diharapkan pengembangan perkuliahan virtual di masa 
physical distancing dapat membantu siswa dalam belajar. 

METODE
Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan. Model pengembangan pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation 
and Evaluation) (Ayu et al., 2015). Model ini sering digunakan untuk menggambarkan pendekatan 
sistematis untuk pengembangan instruksional. Pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi 
desain ke dalam bentuk fisik. Langkah-langkah pengembangan dalam pelaksanaan strategi penelitian 
dan pengembangan disajikan pada Gambar 1.

Tahap analisis adalah dasar dari proses instructional design. Pada tahap ini, desainer pembelajaran 
menganalisis dan mengidentifikasi permasalahan yang terjadi, sumber permasalahan, dan menentukan 
solusi untuk menyelesaikan permasalahan. Tahap analisis dan desain sangat penting untuk memastikan 
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efektivitas program e-learning dan motivasi partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran daring. 
Menganalisis kebutuhan peserta didik dan konten pembelajaran, dan menemukan campuran yang tepat 
dari kegiatan pembelajaran dan solusi teknis sangat penting untuk menciptakan kursus yang efektif 
dan menarik. Tahap kedua adalah design, yaitu tahapan yang merupakan kelanjutan dari tahap analisis 
sebelumnya. Pada tahap ini ditentukan tujuan pembelajaran (learning objectives) yang akan dicapai oleh 
peserta didik/mahasiswa serta menentukan strategi pembelajarannya.

Tahap ketiga yaitu development, tahap ini  bertujuan untuk menyusun dan mengintegrasikan 
bahan-bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran. Pada tahap ini, desainer akan mengembangkan 
semua aspek yang terkait dengan aktivitas pembelajaran, baik yang berupa hardware (perangkat keras) 
atau software (perangkat lunak). Konten e-learning harus disiapkan dan disajikan agar efektif. Teknik 
pengajaran harus digunakan secara kreatif untuk mengembangkan pengalaman belajar yang menarik 
dan memotivasi mahasiswa. 

Tahap keempat yaitu impelementation dimana pada tahap ini merupakan tahap aktivitas 
pembelajaran sebagaimana yang telah didesain sebelumnya. Aktivitas pembelajaran bisa dalam bentuk 
tatap muka atau secara online (e-learning). Fungsi dari tahap ini adalah penyampaian pembelajaran secara 
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sebelum melakukan tahapan implementasi, 
maka perlu dilakukan tahapan uji coba yang terdiri dari 3 tahapan, yakni pertama, uji coba lapangan 
awal (preliminary field testing). Kedua, uji coba lapangan (main field testing). Ketiga, uji pelaksanaan 
lapangan. Ketiga tahap tersebut selalu diawali dengan review oleh ahli, yakni ahli pembelajaran daring, 
dan ahli isi bidang studi. Ahli isi bidang studi, diharapkan dapat memberikan masukan tentang kebenaran 
isi, kekinian, dan organisasi isi bidang studi.

Tabel. 1 Instrumen Ahli Media Pembelajaran 
No Aspek yang diamati
1 Aksesibilitas website e-learning
2 Pengoperasian menu utama (dashborad) e-learning
3 Penggunaan menu user (sign up and log in)
4 Penggunaan menu soal latihan
5 Penggunaan menu download materi perkuliahan
6 Penggunaan forum diskusi 
7 Kecepatan fungsi navigasi/tombol
8 Kesederhanaan dan kemenarikan konten e-learning
9 Kualitas visual (gambar, flowchart)
10 Kejelasan tampilan media bergerak (animasi, movie)
11 Kejelasan suara audio
12 Penggunaan tata layout e-learning 
13 Pemilihan jenis dan ukuran huruf

Gambar 1. Proses Pengembangan ADDIE Model (Ayu et al., 2015).
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Tahap yang terakhir yaitu evaluation dimana yang bertujuan untuk mengevaluasi pembelajaran 
yang sudah dilakukan. Dengan demikian, kita dapat mengukur efektivitas dan efisiensi pembelajaran 
yang telah dilakukan. Hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai masukan untuk rancangan program 
pembelajaran berikutnya. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu observasi dan 
kuesioner. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner. kisi-kisi instrument 
disajikan pada Tabel 1. Teknik yang digunakan dalam menganalisis data yaitu analisis deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. 

HASIL
Tahap pertama, analisis. Tahapan pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis konten 

pembelajaran virtual matakuliah Manajemen PAUD. Pada tahapan ini, penelitian ini telah menganalisisis 
kebutuhan awal, analisis konten pembelajarn, tujuan pembelajaran dan strategi pembelajaran yang digunakan. 
Dalam pengembangan konten diperlukan analisis kebutuhan materi, media dan waktu yang digunakan. Untuk 
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif, desain materi dikatikan dengan isu-isu pendidikan PAUD 
dan juga pendidikan multikultural di lembaga PAUD.

Kedua, desain, Dari aspek materi/konten pembelajaran dilakukan identifikasi tugas dan topik yang 
digunakan dalam pembelajaran. Pembelajaran online adalah pembelajarn yang student centerend dengan 
optimalisasi proses pembelajaran mandiri dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam pencarian 
referensi mahasiswa. Adapun CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) dari matakuliah manajemen PAUD 
telah disusun sebagai berikut. Pertama, mampu memahami konsep dasar manajemen PAUD. Kedua, mampu 
memahami pemikiran tokoh pendidikan tentang AUD (Anak Usia Dini). Ketiga, mampu mengimplementasikan 
manajemen PAUD meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Keempat, mampu 
menganalisis 8 standart pendidikan di PAUD. Kelima, mampu menganalisis pengelolaan program PAUD. 
Keenam, mampu menganalisis pembaharuan PAUD melalui isu-isu manajemen PAUD terkini. 

Gambar 1. Tampilan Halaman Utama Vilearn UNESA

Gambar 2. Tampilan Materi Pembelajaran
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Ketiga, pengembangan. Pada tahap development ini telah tersusun materi beserta metode dan 
media yang digunakan. Pengembangan virtual yang dilakukan dalam penelitian ini mengoptimalkan 
penggunaan platform online learning yang dimiliki oleh Universitas Negeri Surabaya yaitu Vilearn 
UNESA. Pada tahapan design sebelumnya telah disusun rencana tatap muka pembelajaran secara 
virtual. Proses pembelajaran virtual ini beberapa pertemuan didesain secara sinkronus dan sebagian 
pertemuan didesain dengan pembelajaran asinkronus. Pada tahap ini juga dilakukan pengembangan 
materi pembelajaran. Materi yang akan digunakan pada proses pembelajarn Manajemen PAUD 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek yang diamati
Hasil Penilaian

Nilai Kategori
1 Aksesibilitas website e-learning 4 Baik
2 Pengoperasian menu utama (dashborad) e-learning 4 Baik
3 Penggunaan menu user (sign up and log in) 4 Baik
4 Penggunaan menu soal latihan 4 Baik
5 Penggunaan menu download materi perkuliahan 4 Baik
6 Penggunaan forum diskusi 3 Cukup
7 Kecepatan fungsi navigasi/tombol 4 Baik
8 Kesederhanaan dan kemenarikan konten e-learning 3 Cukup
9 Kualitas visual (gambar, flowchart) 4 Baik
10 Kejelasan tampilan media bergerak (animasi, movie) 3 Cukup
11 Kejelasan suara audio 4 Baik
12 Penggunaan tata layout e-learning 4 Baik
13 Pemilihan jenis dan ukuran huruf 4 Baik

Jumlah 52
Rata-rata 4 Baik

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

No Aspek yang diamati
Skala Penilaian

Nilai Kategori
1 Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran 4 Baik
2 Kesesuaian capaian pembelajaran dengan materi 4 Baik
3 Variansi penyajian informasi/materi 4 Baik
4 Kemenarikan materi untuk meningkatkan motivasi mahasiswa 4 Baik
5 Tingkat kesulitan soal latihan yang disajikan 4 Baik
6 Kejelasan petunjuk mengerjakan soal laithan 3 Cukup
7 Kualitas isi materi 4 Baik
8 Struktur dan urutan penyajian materi 4 Baik
9 Keluasan materi yang disajikan 4 Baik
10 Kedalaman materi yang disajikan 5 Sangat Baik
11 Kesesuaian materi dengan CPL dan CPMK 4 Baik
12 Kemutakhiran/updating daftar rujukan 4 Baik
13 Kelugasan bahasa 4 Baik
14 Kesesuaian gaya bahasa dengan tingkat berfikir mahasiswa 3 Cukup
15 Ketepatan pemilihan redaksi/istilah 4 Baik
16 Penyajian dafar istilah sulit (glossarium) 4 Baik
17 Ketepatan ejaan materi 5 Sangat Baik

Total 68
Rata-rata 4 Baik
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disusun kedalam Bahan Ajar Mengajar. Hasil pengembangan disajikan pada Gambar 1. 
Pada tahap ini juga dilakukan pengembangan materi pembelajaran. Materi yang akan digunakan 

pada proses pembelajarn Manajemen PAUD disusun kedalam Bahan Ajar Mengajar. Bahan Ajar ini 
yang nantinya akan digunakan sebagai buku panduan selama menempuh pembelajaran satu semester. 
Selain itu terdapat materi-materi pendukung untuk menambah bahan pengayaan mahasiswa. Hasil 
pengembangan materi pembelajaran disajikan pada Gambar 2. 

Tahap ketiga, implementasi. Pada tahapan implementasi, kegiatan yang harus dilakukan terlebih 
dahulu uji validitas terhadap produk yang dikembangkan.  Validator yang dipilih untuk memvalidasi 
produk yang telah dikembangkan adalah ahli dari media pembelajaran dan ahli dari manajemen 
pendidikan. Validator akan diberikan instrumen untuk menilai dari segi isi/substansi materi dan tampilan 
sistem perkuliahan virtual yang dikembangkan. Instrumen tersebut yang akan dianalisis untuk mengukur 
apakah produk ini valid atau tidaknya. 

Validasi ahli media dilakukan setelah menyelesaikan pengembangan produk awal e-learning pada 
pembelajaran Manajemen PAUD dengan topik pembahasan konsep manajemen PAUD. Pada tahap ini 
produk pengembangan divalidasi dan diberi pertimbangan oleh ahli. Validasi ahli media meliputi 2 
aspek yaitu, aspek fungsional dan aspek tampilan. Data kedua aspek tersebut disajikan pada Tabel 2. 

Skor rata-rata pada aspek fungsional dan tampilan adalah 4,0 dan dikategorikan baik. Dari 
beberapa aspek yang diamati yang mendapat penilaian cukup adalah funcionality dari forum diskusi di 
Vilearn UNESA. Selain itu, konten dinilai cukup menari oleh validator dan tampilan animasi juga masih 
mendapatkan penilaian yang cukup. Selebihnya mulai dari askes website, kejelasan audio, download 
soal latihan dan menu download materi mendapatkan penilaian yang baik. Indikator yang mendapat 
penilain baik lainnya yaitu kemenarikan sajian animasi dan kesesuaian animasi dengan materi dan juga 
proporsi layout bagian materi pembelajaran dan kesesuaian pemilihan jenis huruf. 

Tabel 4. Hasil Uji Coba Lapangan. 

No Aspek yang diamati Jumlah 
Skor Rata-rata Kriteria

1 Kemenarikan materi untuk meningkatkan motivasi 
mahasiswa

34 4,25 Sangat Baik

2 Kejelasan petunjuk mengerjakan soal latihan 29 3,63 Baik
3 Kualitas isi materi 36 4,5 Sangat Baik
4 Keluasan materi yang disajikan 36 4,5 Sangat Baik
5 Kedalaman materi yang disajikan 34 4,25 Sangat Baik
6 Kelugasan bahasa 30 3,75 Baik
7 Kesesuaian gaya bahasa dengan tingkat berfikir 

mahasiswa
27 3,38 Baik

8 Aksesibilitas website e-learning 30 3,75 Baik
9 Pengoperasian menu utama (dashborad) e-learning 36 4,5 Sangat Baik
10 Penggunaan menu soal latihan 28 3,5 Baik
11 Penggunaan menu download materi perkuliahan 30 3,75 Baik
12 Penggunaan forum diskusi 28 3,5 Baik
13 Kualitas visual (gambar, flowchart) 39 3,63 Baik
14 Kejelasan tampilan media bergerak (animasi, movie) 36 4,5 Sangat Baik
15 Kejelasan suara audio 34 4,25 Sangat Baik
16 Penggunaan tata layout e-learning 36 4,5 Sangat Baik
17 Pemilihan jenis dan ukuran huruf 32 4 Baik

Jumlah 545 68,125
Rata-rata 32,06 4,01 Baik

Keterangan:
1.	 Jumlah subjek uji pelaksanaan lapangan sebanyak 8 orang mahasiswa
2.	 Jumlah butir soal sebanyak 17 soal dengan skor tertinggi 5 dan skor terendah 1
3.	 Kolom jumlah dalam tabel menunjukan akumulasi dari rata-rata skor pada tiap aspek.
4.	 Rata-rata menunjukkan hasil pembagian dari jumlah rata-rata tiap aspek dengan jumlah aspek yang diamati 

sehingga dapat ditentukan kriteria berdasarkan rata-rata skor keseluruhan. tersebut.
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Validasi ahli materi dilakukan setelah menyelesaikan pengembangan produk awal e-learning 
pada pembelajaran Manajemen PAUD dengan topik pembahasan konsep Manajemen PAUD. Pada tahap 
ini produk pengembangan divalidasi dan diberi pertimbangan oleh ahli. Kegiatan validasi dilakukan 1 
tahap dan media dinyatakan layak tanpa revisi. Validasi ahli materi tahap 1 meliputi 3 aspek yaitu, aspek 
pembelajaran, materi dan bahasa, dan komunikasi. Data ketiga aspek tersebut hasilnya disajikan pada 
Tabel 3. 

Skor rata-rata pada segi materi adalah 4 dan dikategorikan baik. Indikator yang mendapat skor 
sangat baik yaitu kedalaman materi dan ketepatan ejaan materi yang disusun. Indikator yang mendapat 
skor baik yaitu kejelasan rumusan tujuan pembelajaran, kesesuaian capaian pembelajaran dengan materi, 
variansi penyajian informasi/materi, kemenarikanmateriuntuk meningkatkan motivasi mahasiswa  dan 
beberapa indikator lainnya. Indikator yang mendapat skor cukup yaitu kejelasan petunjuk mengerjakan 
soal dan kesesuaian gaya bahasa dengan tingkat berfikir mahasiswa.Uji coba lapangan awal terhadap 
e-learning pembelajaran IPA materi konesp dasar Manajemen PAUD melibatkan 8 orang mahasiswa 
angkatan 2018 Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Pemilihan subjek uji coba lapangan 
awal dilakukan oleh peneliti secara random. Hasil uji coba lapangan disajikan pada Tabel 4. 

Pada tahap uji coba lapangan awal mahasiswa memberikan apresiasi yang bagus terhadap 
pembelajaran virtual Manajemen PAUD yang telah dikembangkan dengan penilaian baik. Uji coba 
lapangan awal dilakukan untuk subjek penelitian mahasiswa Manajemen Pendidikan Angkatan 2018. 
Dalam pelaksanaan uji coba lapangan awal yang dilakukan sebagian besar mahasiswa sudah familiar 
dengan akses Vilearn UNESA meskipun ada beberapa yang masih jarang menggunakan Vilearn 
UNESA. Penilaian mahasiswa secara keseluruhan dari 17 aspek yang dinilai memperoleh skor 4,01 
dengan kriteria baik. Setelah pelaksanaan uji coba lapangan awal, siswa memberikan masukan untuk 
mempermudah menu download soal latihan.

Berdasarakan hasil analisis data, didapatkan bahwa pengembangan perkuliahan virtual di masa 
physical distancing pada Matakuliah Manajemen PAUD mendapatkan kualifikasi baik. Disimpulkan 
bahwa perkuliahan virtual di masa physical distancing pada Matakuliah Manajemen PAUD layak 
digunakan dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor. Pertama, perkuliahan virtual 
di masa physical distancing dapat membantu mahasiswa dalam pembelajaran. Pengembangan blended 
learning ini disesuaikan dengan karakteristik materi pembelajaran sehingga memudahkan dalam belajar. 
Hal ini sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa pengembangan 
blended yang disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam belajar 
(Korkmaz & Karakus, 2019; Tika & Agustiana, 2021). Kedua, perkuliahan virtual di masa physical 
distancing dapat memotivasi siswa dalam belajar. Peningkatan motivasi belajar siswa disebabkan karena 
pada pembelajaran juga difasilitasi dengan media pembelajaran menarik yang meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang 
dikembangkan dengan menarik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Ikhtiarini et al., 2021; 
Maarop & Embi, 2016). Disimpulkan bahwa pengembangan pembelajaran virtual pada matakuliah 
Manajemen PAUD dapat membantu siswa dalam belajar. 

SIMPULAN
Hasil penilaiand ari ahli media, validasi ahli materi dan uji coba lapangan awal, pembelajaran 

virtual pada matakuliah Manajemen PAUD mendapatkan kualifikasi baik. Disimpulkan bahwa 
pembelajaran virtual pada matakuliah Manajemen PAUD layak digunakan dalam pembelajaran. 
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